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ASEAN merupakan organisasi regional di Asia Tenggara yang berperan untuk 

menjaga stabilitas di kawasan Asia Tenggara. Setelah lebih dari 40 tahun ASEAN 

terbentuk, muncul masalah perbatasan Thailand – Kamboja yang memperlihatkan 

bahwa masalah perbatasan masih menjadi persoalan penting di ASEAN. Sementara 

itu,sengketa perbatasanantara Thailand – Kamboja terjadi karena adanya perebutan 

wilayah di sekitar Kuil Preah Vihear. Hal ini tentunya menjadi tantangan bagi 

ASEAN dalam menjaga stabilitas kawasan. Peran dari ASEAN sebagai organisasi 

regional sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas dan kerukunan antar anggotanya. 

Namun, dalam hal ini masih ada beberapa kendala yang dimiliki oleh ASEAN dalam 

menyikapi masalah sengketa perbatasan tersebut, baik kendala organisasi maupun 

non-organisasi. 
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ASEAN is a regional organization in Southeast Asia whose role is to maintain 

stability in Southeast Asia. After more than 40 years since its establishment, arises 

the border dispute between Thailand - Cambodia that’s showing the problem remains 

a critical issue in ASEAN. Meanwhile, the border dispute between Thailand - 

Cambodia is due to the seizure of territory around the Preah Vihear temple. This is 

certainly a challenge for ASEAN in maintaining regional stability. The role of ASEAN 

as a regional organization is required to maintain stability and harmony among its 

members. However, in this case there are some obstacles still owned by ASEAN in 

order to face the border disputes, both organizational problems and non-

organizational problem. 
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